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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen strategi Koperasi Pertanian Balam Jaya dalam pengembangan

usaha adalah terdiri dari indikator-Indikator yang menggambarkanpotensi

pengembangan Koperasi Pertanian Balam Jayayaitu meningkatkan modal,

produk, SDM, Teknologi, dan Kerjasama. dalam melakukan peningkatan

terhadap modalnya Koperasi Pertanian Balam Jaya melakukan

penambahan terhadap Usaha-usahanya pada awal koperasi didirikan.

Terkait dengan Produk/Usaha dilakukan pengembangan Unit USP (Usaha

Simpan Pinjam), Unit Waserda, dan Unit saprodi Pupuk, . Kemudian

dalam aspek SDM yang ada Dikoperasi Pertanian Balam Jaya, disadari

bahwa kemampuan SDM Koperasi Pertanian Balam Jaya masih sangat

minim, dan masih kurang pengetahuannya dalam perkoperasian, sehingga

Koperasi Pertanian Balam Jaya mengembangkan strategi dengan

pelatihan-pelatihan dibidang koperasi dan dibidang kewirausahaan.

Selanjutnya terkait dengan Teknologi, dalam menjalankan usahanya

Koperasi Pertanian Balam Jaya menggunakan teknologi komputer untuk

mempermudah para pekerja dalam bekerja. Kemudian strategi

yangdilakukan adalah membangun dalam hal kerjasaama, hubungan

kerjasama dengan pihak pemerintah, Koperasi Pertanian Balam Jaya dapat

menyediakan keperluan yang diperlukan oleh usaha Koperasi Pertanian
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Balam Jaya, diantaranya adalah perlengkapan waserda, bangunan waserda,

dan pupuk, sehingga dapat mempermudah koperasi pertanian balam jaya

dalam melakukan penjualan.

2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Strategi Koperasi dalam

Pengembangan Usaha secara umum adalah diperlukan upaya yang

sistematis sehingga dalam pengembangan usaha Koperasi Pertanian Balam

Jaya masih ada yang diperbaiki dan dioptimalkan, diantaranya masih

banyak anggota yang tidak memahami mengenai produk usaha koperasi,

pentingnya permodalan, SDM, yang handal, penentu teknologi yang baik

serta kerjasama dengan berbagai lembaga keuangan. Islam mengajak

untuk mencapai tujuan dengan baik, harus didasarkan pada upaya

sistematis dan teratur sehingga diperlukan dokumentasi manajemen

strategi dalam pengembangan usaha koperasi.

B. Saran

1. Pengurus dan anggota Koperasi Pertanian Balam Jaya agar benar-benar

mengetahui dan memahami tentang perkoperasian sebenarnya, dengan

lebih banyak mencari informasi yang berkaitan tentang koperasi. Apalagi

sebagai seorang muslim seharusnya mengetahui hal tersebut dan dapat

membantu perkembangan koperasi.

2. Kepada pimpinan Koperasi Pertanian Balam Jaya supaya membuat

manajemen strategi yang lebih baik lagi. Dan meningkatkan kemampuan

anggota dengan sering membuat pelatihan-pelatiahan kepada para anggota
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dan pengurus, Sehingga mereka lebih memahami arti dari koperasi itu

sendiri.

3. Kepada Pihak Koperasi agar semakin mengembangkan sosialisasi kepada

masyarakat, memberikan informasi mengenai perkoperasian kepada

masyarakatSehingga dapat memberikan pengetahuan dan mengembangkan

pemahaman mereka terhadap perkoperasian.


